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APA ITU IDENTITAS NASIONAL?

Identitas

• Berasal dari kata identity  (Inggris) yang dalam Oxford Advanced Learner’s 
Dictionary berarti : (1) who/ what, (2) characteristics, feelings, or beliefs, 
that distuinguish people of others, (3) the state of feelings of being similar 
to and able to understand

• Ciri atau penanda yang dimiliki oleh seseorang, pribadi, dan atau kelompok.

Nasional

•Berasal dari kata national (Inggris) yang dalam Oxford Advanced Learner’s 
Dictionary berarti : (1) connected with a particular nation; shared by a whole 
nation; (2) owned, controlled or financially supported by the federal, government.

•Kebangsaan, berkenaan atau berasal dari bangsa itu sendiri, meliputi suatu
bangsa



APA ITU IDENTITAS NASIONAL? 

Ciri-ciri atau karakteristik, perasaan atau
keyakinan tentang kebangsaan yang 

membedakan bangsa Indonesia dengan
bangsa lain.



IDENTITAS BANGSA MENURUT AHLI

TILAAR (2007) SOEDARSONO (2002)

identitas nasional sebagai jati diri
bangsa. “Jati diri adalah siapa diri 

Anda sesungguhnya.”

Jati diri merupakan lapis pertama
yang nantinya menentukan karakter

seseorang dan kepribadian
seseorang. Jati diri tersebut dapat

tersimpul dalam ideologi dan
konstitusi negara, ialah Pancasila dan

UUD NRI 1945.

menyatakan identitas nasional
berkaitan dengan

pengertianbangsa. 
Menurutnya, bangsa

adalahsuatu keseluruhan
alamiah dariseseorang karena

dari padanyalah seorang
individu memperoleh

realitasnya. 

KAELAN (2002) 

Jati diri bangsa Indonesia adalah nilai-
nilai yang merupakan hasilbuah pikiran

dan gagasan dasar bangsa Indonesia 
tentang kehidupan yang dianggap baik

yang memberikan watak, corak, dan ciri
masyarakat Indonesia. 



URGENSI IDENTITAS NASIONAL

AGAR BANGSA INDONESIA 
DIKENAL OLEH BANGSA LAIN. 

Apabila kita sudah dikenal oleh
bangsa lain maka kita dapat 
melanjutkan perjuangan untuk 
mampu eksis sebagai bangsa sesuai
dengan fitrahnya.

Tidak mungkin negara dapat hidup
sendiri sehingga dapat eksis. Setiap
negara seperti halnya individu manusia
tidak dapat hidup menyendiri.

SANGAT PENTING BAGI KELANGSUNGAN 
HIDUP NEGARA BANGSA

IDENTITAS NASIONAL PENTING BAGI KEWIBAWAAN 
NEGARA DAN BANGSA INDONESIA.

dengan saling mengenal identitas, maka akan tumbuh 
rasa saling hormat, saling pengertian (mutual 

understanding), tidak ada stratifikasi dalam kedudukan
antarnegara-bangsa



SUMBER HISTORIS, SOSIOLOGIS, 
POLITIS IDENTITAS NASIONAL

Sumber historis : Kebangkitan Nasional tahun 1908, Kongres Kebudayaan, 
Kongres Pemuda ke 2, dan Pasca Proklamasi Kemerdekaan

Sosiologis : Telah terbentuk dalam proses interaksi, komunikasi dan 
persinggungan budaya secara alamiah baik perjalanan panjang melnuju
Indonesia merdeka maupun melalui pembentukan intensif pasca kemerdekaan

Politis : Beberapa bentuk identitas nasional Indonesia menjadi penciri atau
pembangun jati diri bangsa.



UNSUR IDENTITAS NASIONAL 
PERTAMA

Bendera Bahasa

Lambang
Negara

Lagu
Kebangsaan



BENDERA
Ketentuan mengenai bendera negara 
diatur dalam UU No. 24 Tahun 2009 

Pasal 4 sampai Pasal 24.

200 cm x 300 cm untuk penggunaan di lapangan istana kepresidenan.
120 cm x 180 cm untuk penggunaan di lapangan umum.

100 cm x 150 cm untuk penggunaan di ruangan.
36 cm x 54 cm untuk penggunaan di mobil Presiden dan Wakil Presiden.

30 cm x 45 cm untuk penggunaan di mobil pejabat negara.
20 cm x 30 cm untuk penggunaan di kendaraan umum.

100 cm x 150 cm untuk penggunaan di kapal.
100 cm x 150 cm untuk penggunaan di kereta api.

30 cm x 45 cm untuk penggunaan di pesawat udara.
10 cm x 15 cm untuk penggunaan di meja.

3 cm x 5 cm untuk penggunaan di seragam sekolah.



Bahasa Indonesia berasal dari rumpun bahasa Melayu yang dipergunakan
sebagai bahasa pergaulan (lingua franca) dan diikrarkan pada Kongres

Pemuda II 28 Oktober 1928

BAHASA INDONESIA



LAMBANG NEGARA GARUDA 
PANCASILA



LAGU KEBANGSAAN INDONESIA 
RAYA

Ketentuan Lagu Indonesia Raya diatur dalam UU No 14 Tahun 2009 
Pasal 58 hingga 64. Dinyanyikan pertama kali pada Kongres Pemuda II 28 

Oktober 1928
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